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ABSTRAK

Kartika Hartanti. Pengaruh Model Pembelajaran VAK ( Visualisasi,
Auditory, Kinestetik ) Terhadap Prestasi  Belajar Pendidikan Agama Islam Di
SDN Tlogomulyo Temanggung. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
signifikan penerapan model pembelajaran VAK terhadap prestasi belajar PAI
sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran VAK siswa kelas V SD
Negeri Tlogomulyo Temanggung.

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (Field
Research) yaitu penelitian yang mengumpulkan datanya dilakukan di lapangan.
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yakni suatu metode
penelitian yang bersifat induktif, objektif, dan ilmiah dimana data yang diperoleh
berupa angka- angka (score, nilai) atau pernyataan- pernyataan yang dinilai dan
dianalisa dengan analisis statistic. Desain penelitian ini merupakan quasi
eksperimen (eksperimen semu) yaitu desain tidak dipilih secara random. Subjek
penelitian ini terdiri dari 26 siswa yakni kelas V. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan pedoman pembelajaran VAK, tes belajar Pendidika Agama
Islam, observasi, dokumentasi, dan wawancara. Analisis instrumen yang
digunakan meliputi analisis validitas dan reabilitas. Hasil analisi valididtas
menunjukkan dari 10 butir soal terbukti valid semua, sedang hasil analisis
koefisien reabilitas menunjukkan sebesar 0,710 dan dinyatakan reliable. Analisis
data yang digunakan berupa analisis komparatif dengan menggunakan uji “t”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
pada hasil belajar Pendidikan Agama Islam sebelum dan sesudah penerapan
model pembelajaran VAK. Hal ini ditunjukkan dengan diperolehnya nilai t hitung
> t tabel yakni 8,276 > 2,060 dengan taraf signifikansi 0,05 dan  adanya
peningkatan perolehan nilai rata- rata sebelum penerapan model pembelajaran
VAK ( pre test) 71,9 sedangkan rata-rata nilai setelah  penerapan model
pembelajaran VAK (post test) 87,3. Hal ini menunjukan adanya peningkatan rata-
rata nilai sebesar 15,4.

Dengan melihat perbedaan skor dari hasil pre test dan post test tersebut,
menunjukkan bahwa model pembelajaran VAK merupakan salah satu model
pembelajaran yang efektif untuk pembelajaran PAI.

Kata kunci: Model VAK, prestasi, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1

Fungsi lain dari pendidikan adalah mengurangi kebodohan, keterbelakangan

dan kemiskinan karena ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh

dapat menjadikan seseorang mampu mengatasi problematika. Dari pengertian

pendidikan diatas, pendidikan begitu penting bagi seluruh manusia, untuk itu

generasi penerus bangsa dituntut unuk mengenyam bangku sekolah guna

mendapatkan pendidikan. Dalam  proses  pendidikan tidak terlepas dari

pendidik dan peserta didik. Pendidik harus mempunyai cara atau model

pembelajaran yang dapat mempermudah peserta didik belajar dan faham

terhadap mata pelajaran tersebut.

Salah satu faktor yang mepengaruhi kualitas atau mutu pendidikan

adalah kompetensi siswa. Sementara itu, kompetensi siswa dipengaruhi oleh

berbagai faktor baik dari dalam diri siswa, seperti intelegensi, minat, motivasi

1UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1
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dan faktor lingkungan seperti guru, kurikulum, fasilitas, dan lain-lain. Salah

satu faktor yang banyak mempengaruhi proses dan kualitas pengajaran adalah

faktor dari dalam diri siswa itu sendiri, yaitu motivasi belajar siswa, oleh

karena itu guru harus mampu menciptakan situasi yang dapat menunjang

perkembangan belajar siswa, termasuk dalam menumbuhkan motivasi belajar

siswa sehingga akan dapat meningkatkan hasil belajar. Peranan motivasi baik

intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi, pelajar dapat

mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara

ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar”.2Motivasi belajar serta

partisipasi siswa yang baik dalam proses belajar mengajar, akan berdampak

pada pencapaian prestasi belajar yang maksimal.

Berdasarkan hasil observasi terhadap proses belajar mengajar di SD

Negeri Tlogomulyo khususnya pada mata pelajaran agama Islam,

menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

masih rendah. Tingkat partisipasi siswa yang rendah diindikasikan oleh

beberapa fakta di lapangan yaitu, sebagian besar siswa lebih banyak

mendengarkan, mencatat penjelasan guru serta kurang aktif dalam proses

belajar mengajar, terutama dalam kegiatan diskusi dan tanya jawab. Guru

pengampu mata pelajaran pendidikan agama Islam dalam mengajar masih

menggunakan metode ceramah, tidak menggunakan strategi, metode ataupun

model pembelajaran yang kreatif. Sehingga siswa-siswa terlihat bosan dan

tidak semangat dalam proses pembelajaran. Dominasi guru dalam proses

2Sardiman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2007), hal. 91.
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pembelajaran menyebabkan siswa terlibat secara pasif, sehingga siswa kurang

mampu meningkatkan potensi diri baik secara individu maupun kelompok.

Hal tersebut sangat berdampak pada prestasi belajar siswa yang masih rendah,

hal ini dibuktikan dengan nilai hasil prestasi belajar PAI  siswa kurang dari

KKM. Tidak sedikit siswa yang mendapat nilai 60, 65, 70 bahkan ada siswa

dengan nilai 45, dimana nilai tersebut dibawah KKM PAI yakni 75. Selain itu

ada perbedaan nilai rata – rata PAI dengan rata – rata nilai pelajaran lainya,

yakni rata – rata nilai PAI dibawah atau lebih sedikit dibandingkan dengan

nilai rata – rata pelajaran lainya. Seperti nilai rata-rata PAI kelas V 70,79

sedangkan rata-rata untuk mata pelajaran matematika 79,50,  bahasa indonesia

rata-ratanya mencapai 85,7 untuk IPA dan IPS diperoleh rata-rata nilai 75,59.

Padahal mata pelajaran pendidikan agama Islam merupakan salah satu muatan

pelajaran inti di sekolah dasar yang diikutsertakan dalam Ujian Akhir Sekolah

Berstandar Nasional (UASBN) guna menentukan kelulusan siswa. 3

Menurut Ngalim Purwanto, gaya mengajar akan mempengaruhi

prestasi belajar siswa.4 Model yang digunakan oleh guru dalam

menyampaikan materi pembelajaran juga sangat mempengaruhi proses belajar

mengajar, dan dapat mempengaruhi tingkat penguasaan siswa terhadap suatu

konsep materi yang sedang dipelajari. Guru diharapkan dapat

mengkomunikasikan suatu konsep kepada siswa dengan baik agar dapat

dipahami dan dikuasai sepenuhnya oleh siswa, akan tetapi tidak semua siswa

3Wawancara Ibu Novi Anggraeni guru PAI SD N Tlogomulyo, Temanggung  pada
tanggal 18Febuari 2014.

4Ngalim, Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002),
hal.109
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dapat menguasai konsep secara baik dan memuaskan, karena proses

pembelajaran dan interaksi edukatif yang berbeda-beda.

Salah satu upaya untuk menciptakan peran aktif dan hasil belajar siswa

adalah dengan penerapan model yang bervariasi. Berdasarkan hal tersebut,

dalam pelaksanaan proses belajar mengajar sering digunakan beberapa model

secara bergantian atau bersamaan sesuai dengan tujuan pengajaran. Satu

contoh model yang dapat digunakan adalah pembelajaran dengan model

visualisasi, auditori, dan kinestetik yang selanjutnya disingkat model VAK.

Model ini difokuskan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung

(direct experience) dan menyenangkan. Pengalaman belajar secara langsung

dengan cara belajar dengan mengingat (visual), belajar dengan mendengar

(auditory), dan belajar dengan gerak dan emosi (kinestethic).5

Karakteristik model VAK meliputi visual, auditori, dan kinestetik.

Visual dengan belajar dengan mengamati dan menggambarkan. Visualization

adalah bahwa belajar harus menggunakan indra mata melalui mengamati,

menggambar, mendemonstrasikan, membaca, gunakan media & alat peraga.

Auditor dengan belajar dengan berbicara dan mendengar. Auditory bermakna

bahwa belajar haruslah mendengarkan, menyimak, berbicara, presentasi,

memberikan pendapat, gagasan, menanggapi dan beragumentasi. Kinestetik

dengan belajar bergerak dan berbuat. Kinestetic bermakna gerakan tubuh

(hands-on, aktivitas fisik), belajar itu haruslah mengalami dan melakukan.26

5DePorter Bobbi, dkk, Quantum Teaching: Mempraktikkan Quantum Learning di Ruang-
ruang Kelas, (Bandung :Kaifa, 2001), hal. 112.

6DePorter Bobbi dan Mike Hernacki, Quantum Learning, Membiasakan Belajar Nyaman
dann Menyenangkan, (Bandung :Kaifa, 2003), hal. 110.
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Model  pembelajaran ini  menganggap  bahwa pembelajaran  akan efektif

dengan memperhatikan ketiga hal tersebut di atas, dengan perkataan lain

manfaatkanlah potensi siswa yang telah dimilikinya dengan melatih,

mengembangkannya. Optimalisasi potensi siswa tersebut diharapkan dapat

meningkatkan prestasi belajar yang akan dicapai.

Berdasarkan pentingnya pemilihan model yang tepat yaitu VAK

khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama Islam untuk

mempermudah, memperjelas, serta memperkuat pemahaman dan ingatan

siswa terhadap hasil belajar siswa, peneliti mengadakan penelitian mengenai

model visual, auditori, dan kinestetik dalam pembelajaran pendidikan agama

Islam, yaitu ”Pengaruh Model Pembelajaran VAK ( Visualisasi, Auditori,

Kinestetik ) terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam pada

Siswa Kelas V di SDN Tlogomulyo Temanggung”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah masalah di atas, maka

permasalahan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

Adakah  pengaruh penerapan model visualisasi, auditori, kinestetik

terhadap peningkatan prestasi belajar pendidikan agama Islam di SDN

Tlogomulyo Temanggung?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh penerapan model visual auditori

kinestetik terhadap peningkatan prestasi belajar pendidikan agama Islam di

SDN Tlogomulyo Kabupaten Temanggung.

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan  penelitian ini terbagi menjadi dua yakni kegunaan

teoritis dan praktis.

a. Kegunaan Teoritis

1) Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumbangan data ilmiah

mengenai penggunaan metode VAK dalam pembelajaran.

2) Memperkaya Khasanah Keilmuan Pendidikan Islam

b. Kegunaan praktis

1) Bagi peneliti dan praktisi pendidikan,hasil penelitian ini dapat

dijadikan inspirasi guna melakukan penelitian pada masalah serupa

yang lebih mendalam dan bahan acuan dalam meningkatkan

wawasan tentang model pembeajaran di kelas.

D. Kajian Pustaka

Penelitian ini mengacu pada beberapa hasil penelitian relevan

diantaranya sebagai berikut:

Pertama, skripsi Anna Musyarofah Jurusan Pendidikan Bahasa Arab

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2012 dengan judul
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“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa Dengan Media

Visual Kinestetik Di Kelas VII C Mts Ibnu Qayyim”. Skripsi ini membahas

kegunaan media visual kinestetik terhadap hasil belajar bahasa Arab.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan jenis penelitian yang

digunakan peneliti adalan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini

terdiri dari dua siklus, setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu menyusun

rancangan tindakan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan

(observing), dan refleksi (reflecting). Pengumpulan datanya dilakukan dengan

observasi, wawancara, dokumtasi dan tes. 7

Kedua, Jurnal penelitian oleh Mahmud Saefi, Kunardi Hardjopawiro,

disimpulkan bahwa model VAK cukup efektif diterapkan dalam pembelajaran

apresiasi puisi. Hal ini tampak dari peningkatan keaktifan dan peningkatan

kompetensi siswa. Peningkatan keaktifan siswa siklus I, II dan III berangsur-

angsur meningkat dari rata-rata 70.16%, meningkat 6.92% menjadi 77.08%,

dan meningkat lagi 16.86% menjadi 87.45%. Peningkatan kompetensi

kognetif dari dan Main Sufanti (2010) yang berjudul “Efektivitas

Pembelajaran Apresiasi Puisi Melalui Model VAK pada Siswa Kelas VII SMP

5 Cilacap” hasil penelitian dapat kondisi awal rata-rata sebesar 65.83, pada

siklus I meningkat 5.84 menjadi 71.67, pada siklus II meningkat 2.91 menjadi

74.58, dan pada siklus III meningkat sebesar 6.62 menjadi 78.33. Peningkatan

kompetensi afektif terjadi dari nilai rata-rata 73.06 pada siklus I meningkat

sebesar 1.93 menjadi 74.99 pada siklus II, dan meningkat lagi sebesar 4.33

7 Anna Musyarofah, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Arab Siswa Dengan Media
Visual Kinestetik Di Kelas VII C Mts Ibnul Qoyyim Tahun Ajaran 2012/2013” Skripsi , Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.
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menjadi 79.32 pada siklus III.Peningkatan ketuntasan belajar siklus I sebesar

41.67% meningkat 8.33% menjadi 50% pada siklus II, dan pada siklus

IIImeningkat sebesar 41.67% menjadi 91.67%.8

Ketiga, Laporan skripsi Siti Aslikhah (2013) yang berjudul “Model

VAK dalam Model Quantum Teaching untuk Meningkatkan Hasil Belajar

IPA Siswa Kelas VIII C SMP N 13 Semarang Tahun Pelajaran 2013”, hasil

peneitian menunjukkan bahwa model VAK sangat berpengaruh terhadap

ketuntasan belajar siswa. Ketuntasan belajar meningkat dari 65% menjadi

91%.9

Beberapa literatur di atas memiliki fokus kajian yang berbeda-beda,

jurnal pertama memiliki fokus gaya belajar untuk meningkatkan hasil belajar

bahasa Arab, kemudian jurnal yang kedua menengenai model VAK guna

meningkatkan efektifitas pembelajaran apresiasi puisi, dan yang ketiga skripsi

tersebut memfokuskan model VAK dalam model Quantum Teaching

meningkatkan hasil belajar IPA. Namun ketiga literature tersebut memiliki

persamaan/ menunjukkan bahwa model VAK memiliki korelasi positif

terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Oleh karena itu, peneliti berinisiatif guna melakukan penelitian yang

berguna sebagai pelengkap dari hasil penelitian yang sudah ada dengan

beberapa komparasi dan analisa secukupnya dengan fokus kajian adalah

8Mahmud Safei, dkk, “Efektivitas Pembelajaran Apresiasi Puisi Melalui Metode VAK
pada Siswa Kelas VII SMP 5 Cilacap”,dalam Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. II No. 1
(Februari, 2010), hal. 58-70.

9Siti Aslikhah, “Metode VAK dalam Metode Quantum Teaching untuk Meningkatkan
Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII C SMP N 13 Semarang Tahun Pelajaran 2013”, Skripsi,
Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam IKIP PGRI Semarang, 2013, hal.
75.
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penerapan model VAK pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dengan

ruang sampel kajian siswa kelas V sekolah dasar guna meningkatkan prestasi

belajar siswa.

E. Landasan Teori

1. Model Pembelajaran Visual Auditori Kinestetik

a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran berbeda dengan strategi pembelajaran,

metode pembelajaran, dan prinsip pembelajaran. Model pembelajaran

meliputi suatu pembelajaran yang luas dan menyeluruh. Ismail dalam

Rachmadi menyebutkan bahwa istilah model pembelajaran

mempunyai empat ciri khusus yang tidak dipunyai oleh strategi

ataupun metode pembelajaran, yaitu sebagai berikut.

1) Rasional teoritik yang logis disusun oleh penciptanya.

2) Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut

berhasil.

4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran

tercapai.10

Secara istilah, menurut H.Muzayyin Arifin “Model yaitu suatu

alat gaya atau cara untuk mencapai tujuan yang ditetapkan”.

Joyce dan Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah

suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk

10Rachmadi, Model-model Pembelajaran Matematika SMP. (Yogyakarta: Depdiknas,
2004 ), hal.3



10

kurikulum, merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing

pembelajaran dikelas atau yang lain.11

Pembelajaran dirancang dan diterapkan dengan menggunakan

model dan media yang tepat sehingga dapat mencapai tujuan

pembelajaran yang optimal. Pembelajaran pada hakekatnya adalah

proses komunikasi transaksional antara guru dan siswa dimana proses

tersebut bersifat timbal balik, proses transaksional juga terjadi antara

siswa dengan siswa.12 Oleh karena itu model pembelajaran yang dapat

digunkan ialah yang  memudahkan  hubungan  transaksional  tersebut

dalam suatu system proses pembelajaran. Hal inilah yang menjadi

manfaat dari model pembelajaran tentunya model pembelajaran yang

difikirkan dan disiapkan secara sistematis dan tersusun dapat

memudahkan proses komunikasi transaksional antara guru dan siswa,

juga terjadi antara siswa dengan siswa.

Model mengajar sebagai alat mencapai tujuan, maka diperlukan

pengetahuan tentang tujuan itu sendiri. Perumusan tujuan dengan

sejelas-selasnya merupakan persyaratan terpenting sebelum seseorang

menentukan dan memilih model mengajar yang tepat. Kekaburan di

dalam tujuan yang akan dicapai menyebabkan kesulitan dalam

memilih dan  menentukan model yang tepat.13 Pemilihan  model yang

tepat akan dapat membantu pendidik dalam mencapai hasil tujuan

11 Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkann Profesionalisme Guru,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 133

12 Ibath Hatimah, dkk, Penelitian Pendidikan, (Bandung: UPI Press, 2007), hal. 2.
13Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1981),

hal. 79.
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yang dicapai yaitu dapat memberikan pemahaman yang baik kepada

peserta didik.

Model mengajar yang baik disesuikan dengan tingkat kesulitan

dan materi-materi pelajaran. Oleh karena itu model yang baik dapat

memudahkan pendidik dalam mencapai hasil tujuan yang dicapai

kepada para siswa dengan tidak menambah kesulitan bagi pendidik

dalam proses pembelajaran. Karena dalam hal ini arti dari proses

pembelajaran yaitu proses terjadi antara guru dan murid dalam

berinteraksi di dalam kelas menyampaikan dan menerima proses

tersebut untuk mencapai tujuan kedua belah pihak, yaitu seorang guru

memberikan menyampaikan materi dan siswa menerima seluruh

materi yang disampaikan guru untuk perkembangan, peningkatan

mutu, dan prestasi belajar siswa.

Hal ini membuktikan bahwa model pembelajaran perlu

diperhatikan dalam menentukan teknik yang akan dilaksanakan dalam

proses pembelajaran. Teknik inilah yang pada akhirnya menentukan

berjalan baik atau tidaknya model pembelajaran yang direncanakan

tersebut. Dengan kata lain, teknik yang tidak dilaksanakan dengan baik

akan menyulitkan perencanaan sebelumnya dalam proses menuju satu

sistem pembelajaran yang baik untuk menuju tujuan yang diinginkan

guru dan siswa. Teknik ini tentunya terdapat berbagai macam dalam

pelaksanaannya. Hal ini diserahkan kepada guru yang akan

merencanakan dan melaksanakan model pembelajaran tersebut
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sehingga dapat terlaksana dengan baik dan mencapai hasil dari tujuan

proses pembelajaran.

Jadi, model pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk

kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran

dengan mudah dan menarik.

b. Pengertian Pembelajaran VAK

Cara belajar seseorang pada dasarnya berbeda-beda. Setiap

orang memiliki kecenderungan belajar atau gaya belajar yang berbeda.

VAK (Visual, Auditory, Kinestethic) merupakan tiga modalitas yang

dimiliki oleh setiap manusia.14 Ketiga modalitas tersebut kemudian

dikenal sebagai gaya belajar. Gaya belajar merupakan kombinasi dari

bagaimana seseorang dapat menyerap dan kemudian mengatur serta

mengolah informasi.15

Pada pembelajaran VAK, pembelajaran difokuskan pada

pemberian pengalaman belajar secara langsung (direct experience) dan

menyenangkan. Pengalaman belajar secara langsung dengan cara

belajar dengan mengingat (Visual), belajar dengan mendengar

(Auditory), dan belajar dengan gerak dan emosi (Kinestethic).16 Dan

menurut Herdian, model pembelajaran VAK merupakan suatu model

pembelajaran yang menganggap pembelajaran akan efektif dengan

14Sugiyanto, Model-model Pembelajaran Inovatif, (Surakarta: Panitia Sertifikasi Guru
Rayon 1), hal.101

15 DePorter, Bobbi dan Mike Hernacki, Quantum Learning: Membiasakan Belajar
Nyaman dan Menyenangkan,( bandung: Penerbit Kaifa, 1999), Hal 9

16 Ibid, Hal.112
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memperhatikan ketiga hal tersebut (Visual, Auditory, Kinestethic), dan

dapat diartikan bahwa pembelajaran dilaksanakan dengan

memanfaatkan potensi siswa yang telah dimilikinya dengan melatih

dan mengembangkannya.17 Sehingga dapat disimpulkan bahwa model

ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar langsung

dengan bebas menggunakan modalitas yang dimilikinya untuk

mencapai pemahaman dan pembelajaran yang efektif.

Model pembelajaran VAK adalah model pembelajaran yang

mengoptimalkan ketiga modalitas yang sudah dimiliki oleh manusia

yang bertujuan untuk menjadikan siswa belajar merasa nyaman. Ketiga

modal tersebut yaitu:

1) Visual

Modalitas ini menyerap citra dengan visual, warna, gambar,

peta dan diagram. Belajar harus menggunakan indra mata melalui

mengamati, menggambar, mendemonstrasikan, membaca,

menggunakan media dan alat peraga. Gaya belajar ini mengakses

citra visual, yang diciptakan maupun diingat misalnya warna,

hubungan ruang, potret, mental, dan gambar menonjol.18 Bagi

siswa yang bergaya belajar visual yang memegang peranan penting

adalah mata. Orang dengan gaya belajar visual belajar melalui apa

yang mereka lihat.

17 Dr. Rusman, M.pd, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme
Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 168

18 Deporter Bobbi, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman dan
Menyenangkan…, hal. 85.
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Dalam buku Quantum Teaching dijelaskan bahwa seseorang

yang sangat visual mungkin bercirikan sebagai berikut19:

a) Mengingat apa yang dilihat daripada apa yang didengar.

b) Suka mencoret-coret sesuatu.

c) Lebih suka membaca dari pada dibacakan.

d) Rapi dan teratur.

e) Mementingkan penampilan.

f) Teliti terhadap detil, pengeja yang baik.

g) Lebih memahami gambar dan bagan daripada instruksi tertulis.

h) Mengingat dengan asosiasi visual.

Untuk tujuan memberikan-memberika informasi atau

pengajaran, perancangan visual mencakup pengaturan

keseimbangan, warna kemudahan dibaca dan menarik.20

2) Auditori

Gaya ini mengakses ke segala jenis bunyi dan kata

diciptakan maupun diingat. Musik, nada irama, dialog, suara yang

menonjol.21 Ciri-ciri orang auditorial antara lain:

a) Lebih cepat menyerap pelajaran dengan mendengarkan.

b) Menggerakkan bibir dan mengucapkan tulisan di buku ketika

membaca.

c) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan.

19 Ibid., hal. 85.
20 Sharon E.Smaldino, Instructional Technology And Media For Learning( Teknologi

Pembelajaran dan Media Untuk Belajar), (Jakarta: Kencana, 2011), hal.72
21 Deporter Bobbi, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman dan

Menyenangkan…, hal. 85
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d) Perhatianya mudah terpecah.

e) Merasa kesulitan untuk menulis.

f) Suka berbicara, berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu panjang

lebar.

3) Kinestetik

Model pembelajar kinestetik adalah pembelajar yang menyerap

informasi melalui berbagai gerakan fisik. 22Ciri-ciri siswa yang

dominan memiliki gaya belajar kinestetik, antara lain:

a) Misalnya ketika ia termenung untuk berpikir, matanya akan

menatap ke bawah.

b) Ketika ia berbicara, ia berbicara dan bergerak lebih cepat

c) Memanipulasi dawai suaranya seperti otot-otot yang lain

d) Meninggikan dan merendahkan suaranya ketika mengubah

nada suaranya unruk memberi efek emosional

e) Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca.

f) Banyak menggunakan isyarat tubuh.

c. Kelebihan dan Kelemahan dari Model VAK23

Kelebihan model pembelajaran VAK adalah :

1) Pembelajaran akan lebih efektif, karena mengkombinasikan ketiga

gaya belajar

22 Lou Russel, The Accelereted Learning Fieldbook: Panduan Pembelajaran Cepat,
Diterjemahkan oleh M. Irfan Zakkie, ( Bandung: Nusa Media, 2011), Hal. 45

23 http://janghyunita.blogspot.com/2012/10model-pembelajaran-visual-auditori.html,
akses 24 Maret 2014
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2) Mampu melatih dan mengembangkan potensi siswa yang telah

dimiliki oleh pribadi masing-masing.

3) Memberikan pengalaman langsung kepada siswa

4) Mampu melibatkan siswa secara maksimal dalam menemukan dan

memahami suatu konsep melalui kegiatan fisik seperti demonstrasi,

percobaan, observasi, dan diskusi aktif.

Kelemahan dari model pembelajaran VAK yaitu tidak banyak

orang mampu mengkombinasikan ketiga gaya belajar tersebut.

Sehingga orang yang hanya mampu menggunakan satu gaya belajar,

hanya akan mampu menangkap materi jika menggunakan metode yang

lebih memfokuskan kepada salah satu gaya belajar yang didominasi.

Ketika pengajaran memiliki dimensi auditori dan visual, pesan

yang diberikan akan menjadi lebih kuat berkat kedua sistem

penyampaian itu. Sebagian siswa lebih menyukai satu cara

penyampaian daripada cara yang lain. Dengan menggunakan

keduanya, kita memiliki peluang yang lebih besar untuk memenuhi

kebutuhan dari beberapa tipe siswa.Namun demikian, belajar tidaklah

cukup hanya dengan mendengarkan atau melihat sesuatu.24

Jadi dapat disimpulkan Model pembelajaran VAK adalah model

pembelajaran yang mengkombinasikan ketiga gaya belajar (melihat,

men-dengar, dan bergerak) setiap individu dengan cara memanfaatkan

24 Melvin L. Silberman. Active Learning.( Bandung. Nusamedia, 2006), Hal.25
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potensi yang telah dimiliki dengan melatih dan mengembangkannya,

agar semua kebiasaan belajar siswa terpenuhi.

2. Prestasi Belajar PAI

Sebelum mendenifisikan pengertian prestasi belajar PAI secara

utuh, perlu kiranya diungkapkan hasil, prestasi, belajar, dan PAI secara

terpisah agar nantinya pendenifisianya menjadi jelas. Prestasi adalah hasil

dari suatu kegiatan yang telah diciptakan, dikerjakan, baik secara individu

maupun kelompok. W.J.S Kusuma Poerwadaminta mengemukakan bahwa

prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan

sebagainya).25 Menurut Mas’ud Khasan Abdul Qahar, prestasi adalah apa

yang telah diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang

diperoleh  degan keuletan kerja.

Dari berbagai pendapat yang telah dikemukakan oleh para ahli

diatas, terdapat perbedaan kata-kata tertentu yang digunakan sebagai

penekanan, namun pada intinya semuanya sama, yakni hasil yang dicapai

dari suatu kegiatan.

Belajar menurut James O. Whittker belajar adalah proses dimana

tingkah laku (secara umum) ditimbulkan atau diubah melalui praktik atau

latihan.26 Drs. Slameto berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses

usaha yang dilakukan seseorrang untuk memperoleh perubahan tingkah

25Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usana
Offset Printing, 1994) hal. 20-21.

26Ahmadi, abu, “Psikologi Belajar”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 126
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laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri

dalam interaksi dengan lingkungannya.27

Berdasarkan berbagai pendapat yang dikemukakan para ahli diatas,

dapat disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari

pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang

menyangkut aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik.28

Pengertian prestasi belajar sebagaimana yang diungkapkan W.S

Winkel, prestasi belajar adalah hasil maksimal yang telah dicapai

seseorang berupa kecakapan nyata setelah mengadakan usaha-usaha salah

satu perbaikan kearah yang lebih baik dengan menggunakan alat pengukur

tes evaluasi belajar.29

M. Arifin mengungkapkan pengertian pendidikan Agama Islam

yakni, PAI adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam

meyakini, memahami, menghayati agama Islam melalui kegiatan

bimbingan pembelajaran atau latihan dengan memperhatikan tuntunan

untuk menghormati hubungan kerukunan antar umat beragama dalam

mewujudkan persatuan nasional.30

Dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar PAI yaitu hasil

Penguasaan kemampuan atau penilaian yang diperoleh dari proses

27 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta,: PT Rineka Cipta,
1995) Hal.2

28 Ibid, hal. 14
29 Winkel, W.S., “Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar”,(Yogyakarta: FIP. Sanata

Dharma, 1993) Hal 165.
30 Muhaimin, “Paradigma Pendidikan Islam”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002)

Hal. 76
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memahami mata pelajaran agama islam yang biasanya ditunjukan dengan

nilai.

3. Keterkaitan Model VAK dan Prestasi Belajar PAI

Suatu pemahaman dipengaruhi oleh cara penyampaian informasi

dari pendidik dan modalitas gaya belajar individu. Prestasi belajar siswa

dipengaruhi oleh beberapa fakor salah satunya faktor guru. Guru yang baik

adalah guru yang menguasai kelas memiliki kemampuan dan

menggunakan metode pembelajaran yang tepat, yaitu kemampuan

membelajarkan dan kemampuan memilih alat bantu pembelajaran yang

sesuai serta kemampuan menciptakan situasi dan kondisi belajar. Salah

satu model pembelajaran yaitu VAK, model pembelajaran VAK ini

difokuskan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung (direct

experience) dan menyenangkan. Pengalaman belajar secara langsung

dengan cara belajar dengan mengingat (visual), belajar dengan mendengar

(auditory), dan belajar dengan gerak dan emosi (kinestethic). Model

pembelajaran VAK ini merupakan model pembelajaran yang efektif dan

menumbuhkan rasa minat siswa. Dengan tumbuhnya minat siswa dapat

berpengaruh terhadap prestasi belajar PAI, menurut Winkel bahwa minat

yaitu kecenderungan yang menetapkan untuk rasa tertarik pada bidang-

bidang tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang tersebut.

31Jadi dengan menggunakan model pembelajaran VAK ini, dapat

menumbuhkan minat siswa yang mempengaruhi prestasi belajarnya. Oleh

31 31 Winkel, W.S., “Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar”,(Yogyakarta: FIP.
Sanata Dharma, 1993) Hal 151.
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karena itu yang dapat diupayakan agar siswa mendapatkan prestasi belajar

yang bagus dengan memilih model pembelajaran yang dapat

membangkitkan minat belajarnya.

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara atas permasalahan penelitian.

Dengan kata lain hipotesis merupakan prediksi terhadap penelitian yang

diusulkan.32

Berdasarkan landasan teori diatas dapat dirumuskan hipotesis bahwa

model pembelajaran VAK berpengaruh terhadap prestasi belajar PAI di SDN

Tlogomulyo, Temanggung.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (Field

Research), yaitu penelitian yang mengumpulkan datanya dilakukan

dilapangan.Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif

(Quantitative Research) yakni suatu metode penelitian yang bersifat

induktif, objektif, dan ilmiah dimana data yang diperoleh berupa angka-

angka (score, nilai) atau pernyataan-pernyataan yang dinilai, dan dianalisis

dengan analisis statistik.33 Penelitian kuantitaif biasanya digunakan untuk

membuktikan dan menolak suatu teori.Karena penelitian ini biasanya

bertolak dari suatu teori yang kemudian diteliti dihasilkan data, kemudian

32 Ibnu Hadjar, “Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam pendidikan”,
(Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 1996), Hal. 61

33diakses pada 5 Maret 2014 08.55 WIB pada situs
http://www.kamusq.com/2013/06/penelitian-kuantitatif-adalah.html pukul 08.55
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dibahas dan diambil kesimpulan. Hasil yang diperoleh secara kuantitatif

diperkuat dengan pendekatan kualitatif yaitu dengan cara melakukan

pengamatan dan wawancara.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian adalah pendekatan psikologi, artinya

penulis menjadikan konsep-konsep, teori-teori psikologi sebagai acuan

pemikiran atau landasan berpikir, sekaligus untuk dijadikan alat analisi

data yang diperoleh dilapangan.

3. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat, atau nilai dari orang,

obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.34

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas atau treatment

(X) adalah model pembelajaran VAK. Sedangkan untuk variabel terikat

atau respon (Y) adalah prestasi belajar PAI di SDN Tlogomulyo tahun

pelajaran 2013/2014.

4. Definisi Operasional Variabel Penelitian

a. Model pembelajaran VAK

Model pembelajaran VAK adalah model pembelajaran yang

mengkombinasikan ketiga gaya belajar (melihat, men-dengar, dan

bergerak) setiap individu dengan cara memanfaatkan potensi yang

34Sugiyono, Metode PenelitianKuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2012), cet.15hal. 38.
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telah dimiliki dengan melatih dan mengembangkannya, agar semua

kebiasaan belajar siswa terpenuhi.

b. Prestasi Belajar PAI

Prestasi belajar PAI di dalam penelitian yaitu skor yang

diperoleh siswa setelah mengerjakan soal- soal PAI yang diberikan

kepada siswa.

5. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian atau semua elemen

yang ada pada unit penelitian.35 Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh siswa SDN Tlogomulyo Kabupaten Temanggung tahun pelajaran

2013/2014.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.36 Dalam

penelitian ini, peneliti mengambil satu kelas dari keseluruhan populasi,

sehingga penulis mengambil teknik penarikan sampel. Teknik penaikan

sampel dalam penelitian ini menggunakan rancangan sampling non-

probabilitas berupa sampling purposive, yaitu teknik penentuan sampel

dengan pertimbangan tertentu.37 Dalam teknik sampling purpose ini

peneliti mengambil sampel dengan argumentasi yang bisa

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.38 Dalam hal ini peneliti mengambil

26 orang (kelas V) untuk dijadikan sampel. Peneliti mengambil kelas ini

35 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), hal.103

36 Ibid, Hal.105
37 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Data Sekunder, (

Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), Hal. 79.
38 Eriyanto, Teknik Sampling: Analisis Opini Publik, (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara,

2007), Hal. 250.
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berdasarkan usulan dari guru pengampu mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam di SDN Tlogomulyo Temanggung.

6. Desain penelitian

Penelitian ini merupakan quasi exsperimen (eksperimen semu),

yaitu desain tidak dipilih secara random peneliti tidak mengambil subjek

secara acak dari populasi tetapi menggunakan seluruh subjek dalam

kelompok yang utuh ( siswa kelas V) untuk diberi perlakuan (treatment). 39

X1: pre test
O  : perlakuan
X2: post test

7. Metode Pengumpulan Data

a. Pedoman Model Pembelajaran VAK

Pedoman Model Pembelajaran VAK adalah materi pelajaran yang

disusun dan disajikan secara tertulis sedemikian rupa sehingga

diharapkan pembaca dapat menyerap sendiri materi tersebut dengan

tanpa atau sedikit mungkin membutuhkan bantuan dari orang lain.40

Pedoman model pembelajaran VAK merupakan pedoman bagi guru

dalam menerapkan pembelajaran model VAK yang disusun peneliti

dengan mengacu pada teori tentang model pembelajaran VAK. Isi dari

modul ini meliputi: RPP, uraian materi, dan contoh soal evaluasi.

39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuatitatif  Dan R&D, ( Bandung:
Alfabeta, 2010),  Hal. 57

40 “Pengertian dan Ciri-Ciri Modul”, diakses pada 6 Februari 2014 09.56 WIB pada situs
http://ngember.blogspot.com/2013/10/pengertian-dan-ciri-ciri-modul.html

X1 O X2
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b. Tes Prestasi Belajar PAI

Tes prestasi belajar PAI yaitu hasil atau nilai belajar yang

didapat dari soal-soal yang berdasarkan atau sesuai dengan materi atau

KD yang diajarkan. Tes prestasi belajar PAI ini digunakan untuk

mengukur sejauh mana kefahaman siswa terhadap materi yang

diajarkan dengan menggunakan metode VAK.

c. Metode Observasi

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang

sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.41 Metode observasi ini

digunakan untuk:

1) Mengetahui profil sekolah

2) Mengkonfirmasi hasil temuan kuantitatif

d. Dokumentasi

Metode dokumentasi yakni mencari data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, agenda dan

sebagainya. 42 dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

transkip nilai ulangan harian. Penggunaan metode dokumentasi ini,

juga dilakukan untuk menggali data-data mengenai gambaran umum

SDN Tlogomulyo Temanggung.

e. Wawancara

Wawancara ini bertujuan untuk memperkuat temuan yang

diperoleh secara kuatitaitf. Wawancara dilakukan dengan guru

41Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi..., hal. 54.
42Ibid, hal 206



25

pengampu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan beberapa

siswa kelas V. Selengkapnya bisa dilihat di lampiran.

8. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh tersebut digunakan teknik

analisis kuantitatif. Agar mengetahui apakah kedua variabel yang

dibandingkan terdapat perbedaan setelah perlakuan/ treatment, maka

peneliti menggunakan Uji-t, dengan bantuan progam spss..43 Berikut

ketentuan dalam memberikan kesimpulan dengan menggunakan uji “t” :

a. Apabila tobservasi lebih besar atau sama dengan kritik “t", maka hipotesis

nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternative (Hi) diterima. Hal ini

berarti antara kedua variabel yang akan diteliti secara signifikan

memang terdapat perbedaan dan model VAK yang diterapkan tersebut

telah memberikan pengaruh positif.

b. Namun apabila tobservasilebih kecil dari kritik “t” maka hipotesis nihil

(Ho) diterima dan hipotesis alternative (Hi) ditolak). Hal ini berarti

bahwa perbedaan antara variabel 1 dan variabel 2 bukanlah perbedaan

yang berarti dan model VAK yang diterapkan tersebut tidak

memberikan keberhasilan yang nyata.

43Anas Sugiyono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT . Raja Grafindo Persada,
2003). Hal. 263
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini terbagi ke dalam

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir.Bagian awal

terdapat halaman judul, halaman surat pernyataan, persetujuan pembimbing,

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar,

abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.Hal-hal tersebut

merupakan bagian formalitas yang berguna sebagai landasan keabsahan

administratif peneliti ini.

Bagian inti berisi uraian penelitian yang di dalamnya berisi uraian

penelitian yang tertuang dalam bentuk bab-bab yang merupakan sutu

kesatuan. Peneliti menuangkan hasil penelitian inikedalam empat bab. BAB I

berisi pendahuluan, disusunlatar belakang  masalah, rumusan masalah, tujuan

dan kegunaan baik itu secara teoritis maupun praktis, kajian pustaka, landasan

teori, hipotesis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Secara garis

besar bagian ini bertujuan sebagai landasan teoritis-metodologis bagi

penelitian

Bab II dalam penelitian ini mendeskripsikan gambaran umum SDN

Tlogomulyo Temanggung, yang meliputi letak dan keadaan geografis, sejarah

dan proses perkembangannya, dasar dan tujuan pendidikannya, stuktur

organisasi, keadaan guru, siswa, dan karyawan, keadaan sarana dan prasarana.

Bagian ini bertujuan sebagai landasan umum tentang obyek penelitian yakni

Pengaruh Model Pembelajaran VAK ( Visualisasi, Auditori, Kinestetik )



27

Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Kelas V di SDN

Tlogomulyo Temanggung.

Bab III berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini

peneliti mendeskripsikan dan memaparkan hasil penelitian yang telah diteliti

yaitu Pengaruh Model pembelajaran VAK ( Visualisasi, Auditori, Kinestetik )

Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Kelas V di SDN

Tlogomulyo Temanggung. Bab ini berisi data serta analisis data, dan

merupakan langkah-langkah penerapan landasan teoritis metodologis yang

terdapat dalam BAB I.

BAB IV berisi penutup dari pembahasan penelitian, di dalamnya terdapat

kesimpulan, saran, dan kata penutup. Bab ini merupakan temuan teoritis-

praktis dan akumulasi dari keseluruhan bagian penelitian.

Bagian akhir dari pembahasan penelitian ini adalah daftar pustaka yang

berisikan sumber-sumber yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian serta

bagian lampiran yang berisi pedoman pengumpulan data, bukti seminar

proposal, surat penunjukkan pembimbing, kartu bimbingan skripsi, surati zin

penelitian, dan daftar riwayat hidup peneliti yang bertujuan untuk melengkapi

penyusunan data-data yang peneliti kumpulkan.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah memaparkan seluruh data hasil penelitian secara detail,

maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa:

1. Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar PAI siswa

sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran VAK.

Setelah melihat perolehan hasil pre test dan post test, hasil

penelitian menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan“diterima”,

yaitu “Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara penerapan

metode VAK dalam pembelajaran PAI dengan perubahan prestasi

siswa di SD Negeri Tlogomulyo Temanggung”.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka

penyusun dapat memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi para guru hendaknya dapat menerapkan model pembelajaran

pembelajaran yang kreatif yaitu salah satunya dengan menggunakan

model pembelajaran VAK supaya suasana pembelajaran aktif, lebih

efektif, efisien dan menyenangkan apabila dilaksanakan dengan baik.

2. Bagi lembaga pendidikan dapat mengoptimalisasikan pembelajaran

dengan berbagai macam model, strategi, pendekatan, dan metode
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dalam pembelajaran dengan sarana dan prasarana yang dapat

menunjang kegiata belajar mengajar.

C. Kata Penutup

Dengan ucapan syukur Alhamdulilah peneliti panjatkan kehadirat

Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga

penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan. Karena keterbatasan peneliti,

karya ini sangat jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, peneliti sangat

membutuhkan saran dan kritik yang dapat memperbaiki karya ini dan

karya-karya selanjutnya.

Besar harapan peneliti terhadap kemanfaatan dari karya yang telah

peneliti selesaikan ini, khususnya bagi peneliti dan semua pihak yang

selalu berusaha untuk memajukan dunia pendidikan. Semoga pendidikan

di Negara kita semakin berkualitas dan dapat dinikmati oleh semua

lapisan masyarakat Indonesia.

Terakhir, penulis ucapkan banyak terima kasih kepada semua

pihak yang telah membantu, mendukung dan memotivasi peneliti dalam

menyelesaikan skripsi ini.
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Lampiran 1

1. Pedoman Model Pembelajaran VAK

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP )

Sekolah : SD N Tlogomulyo

Kelas/semester : V/ 2

Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam

Alokasi waktu : : 2 x pertemuan (3 x 35 menit)

I. Standar  Kompetensi (SK)

8. Menceritakan kisah sahabat nabi

II. Kompetensi Dasar (KD)

8.1 Menceritakan kisah Khalifah Abu Bakar R.A.

III.Indikator

1. Menceritakan kisah  Khalifah Abu Bakar R.A.

2. Menyebutkan  sifat yang dapat diteladani dari kisah Khalifah Abu Bakar R.A.

Karakter

1. Memperhatikan penjelasan guru dan melakukan diskusi dengan penuh tanggung jawab

dan disiplin.

2. Menjawab setiap pertanyaan dengan percaya diri.

IV. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui penerapan metode demonstrasi alat peraga gambar, siswa kelas V dapat

menceritakan kembali kisah Khalifah Abu Bakar R.A. dengan benar.

2. Melalui penerapan metode demonstrasi alat peraga gambar, siswa kelas V dapat

menyebutkan sifat yang dapat diteladani dari kisah Khalifah Abu bakar R.A. dengan

benar.
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V. Materi Pembelajaran

Khulafaur Rayidin adalah para khlalifah yang ditunjuk untuk melanjutkan perjuangan

Nabi Muhammad saw. Para sahabat yang termasuk Khulafaur Rasyidin ada 4 orang yaitu

Khalifah Abu Bakar Siddiq, Umar bin Khattab, Usman bin Afan, dan ali bin Abu Thalib.

Khalifah Abu Bakar merupakan khalifah tertua. Beliau selain sahabat juga merupakan mertua

dari Rasulullah saw. Nama asli Khalifah Abu Bakar adalah Abdullah bin Abi Quhafah

Usman. Beliau mendapat gelar As-Siddiq, artinya orang yang cepat membenarkan (ucapan

Rasulullah).

Beberapa kejadian penting dalam riwayat hidup Abu Bakar As Sidiq antara lain:

1. Menjadi penengah ketika terjadi pertentangan antara kaum Muhajirin dan Ansar

mengenai pengganti Rasulullah.

2. Yang memberi usulan mengenai tempat pemakaman Nabi Muhammad saw, yaitu di

sekitar Masjid Nabawi.

3. Menumpas para Nabi Palsu, seperti Tulaihah dan Musailamah Al-Kazzab
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4. Membebaskan penindasan kaum muslimin dari penindasan bangsa Romawi di Persia.

5. Memulai pengumpulan data-data tentang ayat Al-Qur’an.

VI. Sumber dan Media Belajar

1. Sumber Belajar

a. Zaenal Mustofa dan Nanang Koswara. 2008. Pendidikan Agama Islam untuk Kelas 5.

Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, hal 114-120.

b. Syarifudin dan Lilik Agus Suryanti. 2008. Pendidikan Agama Islam untuk Sekolah

Dasar Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, hal 87-94.

c. Istanto Rosyid Effendi dan Zulfa Fuadi. 2008. Pendidikan Agama Islam untuk Sekolah

Dasar Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, hal 79-80.

d. KTSP

e. Silabus PAI Kelas 5

2. Media Belajar

a. Alat peraga gambar

b. Lembar pengamatan.

c. Lembar penilaian.

VII. Model dan Metode Pembelajaran

A. Pendekatan : Ceramah

B. Model Pembelajaran : Demonstrasi dan ceramah

C. Metode Pembelajaran :

1. Observasi

2. Penugasan

3. Tanya jawab

4. Diskusi kelas

VIII. Kegiatan Pembelajaran

A. Kegiatan Awal (10 menit)

1. Guru mengucapkan salam pembuka.



77

2. Guru melakukan aktivitas rutin (mengecek: kebersihan kelas, kesiapan siswa, dan

pesentasi kehadiran siswa).

3. Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin doa bersama.

4. Guru melakukan motivasi dengan menceritakan sedikit peran sahabat nabi.

5. Guru memberitahukan tujuan pembelajaran dan skenario pembelajaran yang akan

dipelajari hari ini.

B. Kegiatan Inti (70 menit)

Eksplorasi

1. Guru memajang gambar kisah Khalifah Abu Bakar R.A.

2. Guru membimbing siswa untuk mengamati gambar kisah Khalifah Abu Bakar R.A.

3. Guru membimbing siswa memahami kisah Khalifah Abu Bakar R.A. dengan

bercerita.

4. Guru memberi kesempatan bagi siswa untuk bertanya materi yang belum dipahami.

Elaborasi

5. Guru meminta beberapa perwakilan siswa untuk menceritakan kemabli kisah

Khalifah Abu Bakar  R.A.

6. Guru meminta kepada siswa yang berani menanggapi presentasi temannya.

Konfirmasi

7. Guru memberi umpan balik berupa pembahasan ulang jawaban diskusi kelompok

yang baru saja dipresentasikan.

8. Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya.

9. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

C. Kegiatan Akhir (15 menit)

1. Guru memberikan evaluasi akhir secara individual.

2. Guru bersama siswa melakukan pembahasan bersama hasil evaluasi.

3. Guru menyampaikan pesan kepada siswa untuk membaca di rumah materi berikutnya

yaitu kisah Khalifah Umar bin Khattab.

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.
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IX. Evaluasi

a. Prosedur : Penilaian proses dan produk

b. Jenis : Tes dan Non Tes.

c. Bentuk : a.  Tes Tertulis (untuk penilaian hasil).

b.  Non Tes : Lembar Observasi.

d. Instrumen : Terlampir.
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Lembar Kerja Siswa

Tes Formatif Individual

Nama : ……………………………………….

Petunjuk: kerjakan soal-soal di bawah ini dengan teliti!

A. Berilah tanda silang pada jawaban yang benar!

B. Isilah titik-titik di bawah ini!

1. Khalifah Abu Bakar r.a. termasuk dalam kategori “as-Sabiqunal Awwalun”, artinya

adalah . . . .

2. Khalifah Abu Bakar r.a. menunjuk ketua panitia pembukuan Al-Qur’an yang bernama

. . . .

3. Khalifah Abu Bakar memerintah selama …

4. Keteladanan Abu Bakar R.A. adalah …

5. Abu Bakar mendapat gelar As Sidiq yang artinya …

1

2

3

4

5
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Kunci Jawaban

LKS Tes Formatif Individual

A. Pilihan ganda

1. C

2. A

3. B

4. A

5. C

B. Isian

1. Golongan pertama yang masuk surga

2. Zait bin Tsabit

3. Dua tahun

4. Dermawan

5. Orang yang cepat membenarkan (ucapan Rasulullah)

Penilaian :

Total nilai maksimal = 10 soal x 1 =  10
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Pedoman penskoran diskusi kelompok

Pedoman Penilaian Afektif

No Komponen yang Dinilai
Skor Pengamatan

Keterangan
4 3 2 1

1 Keaktifan 4 = sangat baik

3 = baik

2 = cukup

1 = kurang

2 Kerjasama

3 Ketepatan jawaban

4 Kemampuan mengemukakan

pendapat

Nilai = x 25 = …

KISI-KISI SOAL

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Teknik
Penilaian

Bentuk Instrumen Instrumen/ Soal

a. Menceritakan kisah

Khalifah Abu Bakar R.A.

b. Menyebutkan  sifat yang

dapat diteladani dari

kisah Khalifah Abu Bakar

R.A.

Tes tertulis

Tes tertulis

Laporan dan
lembar evaluasi

Laporan dan
lembar evaluasi

o Evaluasi no 1-5A, 1-3B

o Evaluasi no 4B dan 5B
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP )

Sekolah : SD N Tlogomulyo

Kelas/semester : V/ 2

Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam

Alokasi waktu : 2 X Pertemuan (3 x 35 menit)

I. Standar  Kompetensi (SK)

8. Menceritakan kisah sahabat nabi

II. Kompetensi Dasar (KD)

8.1 Menceritakan kisah Khalifah Umar bin Khattab

III.Indikator

1. Menceritakan kisah  Khalifah Umar bin Khattab

2. Menyebutkan  sifat yang dapat diteladani dari kisah Khalifah Umar bin Khattab

Karakter

1. Memperhatikan penjelasan guru dan melakukan diskusi dengan penuh tanggung jawab

dan disiplin.

2. Menjawab setiap pertanyaan dengan percaya diri.

IV. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui penerapan metode demonstrasi alat peraga gambar, siswa kelas V dapat

menceritakan kembali kisah Khalifah Umar bin Khattab  dengan benar.

2. Melalui penerapan metode demonstrasi alat peraga gambar, siswa kelas V dapat

menyebutkan sifat yang dapat diteladani dari kisah Khalifah Umar bin Khattab  dengan

benar.
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3. Materi Pembelajaran

Umar bin Khattab dilahirkan pada tahun 581 M di Mekah. Ayahnya bernama Nufail al

Makhzumi al Quraisy yang berasal dari suku ‘Adi yang masih serumpun dengan suku

Quraisy. Ibunya bernama Khantamah binti Hasyim.

Sejak masih muda Umar bin Khattab telah dikenal sebagai seorang yang pemberani,

berwatak keras, serta tidak mengenal putus asa.

Sebelum masuk Islam, Umar bin Khattab sangat memusuhi Nabi Muhammad saw. dan

kaum muslimin. Ia sering berlaku kasar bahkan tidak segan-segan menyiksa terhadap siapa

saja yang mengikuti agama Islam. Namun setelah masuk Islam, Umar bin Khattab menjadi

sahabat Nabi Muhammad saw. dan selalu membela agama Islam dengan gigih, sehingga ia

sangat dikagumi oleh para sahabat yang lain.

Setelah para sahabat menyetujui maka Umar bin Khattab dibaiat menjadi khalifah kedua

dengan diberikan gelar Amirul Mukminin yang artinya pemimpin orang-orang yang beriman.

Saat menjabat sebagai khalifah, Umar bin Khattab dikenal hidup sederhana dan selalu

memerhatikan kesejahteraan rakyatnya, sehingga ia sangat dicintai oleh rakyatnya.

Jasa-jasa khalifah Umar Bin Khattab, antara lain: membagi wilayah menjadi propinsi-

propinsi yang dipimpin oleh gubernur, membuat undang-undang dan kalender Hijriyah,

mendirikan Baitul Mal (lembaga keuangan negara), mencetak mata uang negara, membentuk

pasukan untuk pertahanan, dan berhasil meletakkan dasar-dasar pemerintahan hingga ke

wilayah Palestina, Damaskus, Babilonia, dan Mesir. Periode kepemimpinan Khalifah Umar

bin Khattab disebut dengan Futuhatul Islamiyah yang artinya masa perluasan wilayah Islam.

Umar bin Khattab menjabat sebagai khalifah selama 10 tahun. Meskipun Umar bin Khattab
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dikenal seorang pemimpin yang adil dan bijaksana, namun ada juga orang yang tidak

menyukainya. Ia adalah seorang hamba parsi yang bernama Abu Lu’lu’ yang telah dihasut

oleh Ka’ab supaya membunuh Umar bin Khattab.

Pada saat Khalifah Umar bin Khattab sedang menjadi imam salat Subuh di masjid, Abu

Lu’lu’ menikamnya dari belakang dengan pedangnya sebanyak enam kali. Khalifah Umar

bin Khattab wafat pada tanggal 27 Zulhijah tahun 23 Hijriyah dalam usia 55 tahun.

Umar bin Khattab dimakamkan di samping makam Nabi Muhammad saw. dan makam

Abu Bakar as Siddiq.

V. Sumber dan Media Belajar

Sumber Belajar

a. Zaenal Mustofa dan Nanang Koswara. 2008. Pendidikan Agama Islam untuk Kelas 5.

Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, hal 121.

b. Syarifudin dan Lilik Agus Suryanti. 2008. Pendidikan Agama Islam untuk Sekolah

Dasar Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, hal 95.

c. Istanto Rosyid Effendi dan Zulfa Fuadi. 2008. Pendidikan Agama Islam untuk Sekolah

Dasar Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, hal 81.

d. KTSP

e. Silabus PAI Kelas 5

Media Belajar

f. Alat peraga gambar.

g. Lembar pengamatan.

h. Lembar penilaian.

VI. Model dan Metode Pembelajaran

a. Pendekatan : Ceramah

b. Model Pembelajaran : Demonstrasi dan ceramah
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VII. Metode Pembelajaran :

a. Observasi c. Diskusi Kelas

b. Penugasan d. Tanya jawab

VIII.Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal (10 menit)

a. Guru mengucapkan salam pembuka.

b. Guru melakukan aktivitas rutin (mengecek: kebersihan kelas, kesiapan siswa, dan

pesentasi kehadiran siswa).

c. Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin doa bersama.

d. Guru melakukan motivasi dengan menceritakan sedikit peran sahabat nabi.

e. Guru memberitahukan tujuan pembelajaran dan skenario pembelajaran yang akan

dipelajari hari ini.

Kegiatan Inti (70 menit)

Eksplorasi

a. Guru memajang gambar kisah Khalifah Umar bin Khattab

b. Guru membimbing siswa untuk mengamati gambar kisah Khalifah Umar bin Khattab

c. Guru membimbing siswa memahami kisah Khalifah Umar bin Khattab  dengan

bercerita.

d. Guru memberi kesempatan bagi siswa untuk bertanya materi yang belum dipahami.

Elaborasi

a. Guru meminta beberapa perwakilan siswa untuk menceritakan kemabli kisah

Khalifah Abu Bakar  R.A.

b. Guru meminta kepada siswa yang berani menanggapi presentasi temannya.

Konfirmasi

a. Guru memberi umpan balik berupa pembahasan ulang jawaban diskusi kelompok

yang baru saja dipresentasikan.

b. Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya.

c. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

D. Kegiatan Akhir (15 menit)

a. Guru memberikan evaluasi akhir secara individual.
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b. Guru bersama siswa melakukan pembahasan bersama hasil evaluasi.

c. Guru menyampaikan pesan kepada siswa untuk membaca di rumah materi berikutnya

yaitu kisah Khalifah Umar bin Khattab.

d. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.

IX. Evaluasi

e. Prosedur : Penilaian proses dan produk

f. Jenis : Tes dan Non Tes.

g. Bentuk : a.  Tes Tertulis (untuk penilaian hasil).

b.  Non Tes : Lembar Observasi.

h. Instrumen : Terlampir.
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Lembar Kerja Siswa

Tes Formatif Individual

Nama : ……………………………………….

Petunjuk: kerjakan soal-soal di bawah ini dengan teliti!

i. Berilah tanda silang pada jawaban yang benar!

ii. Isilah titik-titik di bawah ini!

1. Dalam hidupnya Umar bin Khattab terkenal sebagai pribadi yang …      tidak suka

kemewahan dunia.

2. Umar bin Khattab selalu menegakkan … sehingga beliau mendapat sebutan

Al Faruq

3. Umar bin Khattab menjabat sebagai khalifah selama ... tahun.

4. Kalender Hijriyah dibuat oleh khalifah ....

5. Sejak kecil Umar bin Khattab dikenal memiliki sifat ....

1

2

3

4

5
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Kunci Jawaban

LKS Tes Formatif Individual

iii. Pilihan Ganda

1. A

2. B

3. B

4. C

5. C

iv. Isian

1. sederhana

2. keadilan

3. 10

4. Umar bin Khattab

5. pemberani

Penilaian :

Total nilai maksimal = 10 soal x 1 =  10

Pedoman penskoran diskusi kelompok
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Pedoman Penilaian Afektif

No Komponen yang Dinilai
Skor Pengamatan

Keterangan
4 3 2 1

1 Keaktifan 4 = sangat baik

3 = baik

2 = cukup

1 = kurang

2 Kerjasama

3 Ketepatan jawaban

4 Kemampuan mengemukakan

pendapat

Nilai = x 25 = …

KISI-KISI SOAL

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Teknik
Penilaian

Bentuk Instrumen Instrumen/ Soal

c. Menceritakan kisah

Khalifah Umar bin Khattab

d. Menyebutkan  sifat yang

dapat diteladani dari kisah

Khalifah Umar bin Khattab

Tes tertulis

Tes tertulis

Laporan dan
lembar evaluasi

Laporan dan
lembar evaluasi

o Evaluasi no 1-5A, 3-4B

o Evaluasi no 1B, 2B, 5B
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2. Tes Prestasi Belajar PAI (Soal)

Lembar Kerja Siswa

Tes Formatif Individual

Nama : ……………………………………….

Petunjuk: kerjakan soal-soal di bawah ini dengan teliti!

A. Berilah tanda silang pada jawaban yang benar!

1. Khalifah artinya …

a. Wakil c.  Pemimipin

b. Pendamping d. Pengikut

2. Khulafaur Rasyidin berjumlah

a. 4 Orang c. 5 Orang

b. 6 Orang d. 7 Orang

3. Abu Bakar Siddiq ditunjuk oleh masyarakat untuk menggantikan Rasulullah menjadi

….

a. Nabi c. Rasul

b. Khalifah d. Sahabat

4. Abu Bakar Siddiq adalah saudara Nabi Muhammad Saw yang  bertemu  garis

keturunanya di …

a. Murrah Bin Ka’ab c. Abdullah Bin Hisyam

b. Ka’ab Bin Lu’ay d. Lu’ay Bin Galib
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5. Pada masa kekhalifahan Abu Bakar r.a. muncul nabi- nabi palsu. Berikut ini yang

bukan termasuk nama- nama nabi palsu adalah ….

a. Al – Aswad Al- Ansi c.  Khalid bin Walid

b. Tulaibah bun Khuwailid d.  sajah Tamimiyah

B. Isilah titik-titik di bawah ini!

6. Khalifah Abu Bakarr.a.termasuk dalam kategori “as-SabiqunalAwwalun”, artinya

adalah . . . .

7. Khalifah Abu Bakarr.a.menunjuk ketua panitia pembukuan Al-Qur’an yang bernama .

. . .

8. Khalifah Abu Bakarmemerintahselama …

9. Keteladanan Abu Bakar R.A. adalah …

10. Abu Bakarmendapatgelar As Sidiq yang artinya …

Penilaian :

Total nilaimaksimal = 10 soal x 10 =  100
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3. Observasi

a. Profil SD Negeri Tlogomulyo Temanggung

b. Struktur Organisasi SD Negeri Tlogomulyo Temanggung

c. Keadaan Guru, Karyawan , dan Siswa SD Negeri Tlogomulyo Temanggung

d. Observasi Kelas

1) Proses belajar mengajar

2) Sarana dan prasarana penunjang KBM

4. Dokumentasi yang dibutuhkan

a. Letak dan keadaan geografis

b. Sejarah berdiri

c. Visi, misi dan tujuan

d. Struktur organisasi

e. Keadaan guru, siswa dan karyawan

f. Sarana dan prasarana

g. Program-program madrasah

h. Kurikulum

i. Skor nilai prestasi siswa

5. Wawancara

a. Wawancara  Guru PAI

b. Wawancara Beberapa Siswa Kelas V

c. Wawancara Kepala Sekolah
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Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpula Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 11 Maret 2014

Jam : 08.40- 09. 50

Lokasi : SDN Tlogomulyo Temanggung

Sumber Data : Ibu Novi Anggraeni

Deskripsi data:

Informan adalah termasuk guru Agama Islam di SDN Tlogomulyo.

Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan informan. Pertanyaan-

pertanyaan yang disampaikan menyangkut, model pembelajaran yang diterapkan

dalam Pendidikan Agama Islam, keadaan siswa, dan prestasi belajar Pendidikan

Agama Islam.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa siswa dalam proses

pembelajaran Pendidikan Aama Islam masih kurang termotivasi, pada saat jem

pelajaran berlangsung pun ada beberapa siswa yang membuat gaduh. Sepeertinya

minta siswa mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam disini masih rendah.

Siswa kurang antusias mengikuti pembelajaran, kurang aktif dan beberapa nilai PAI

siswa juga masih ada yang rendah. Hal ini mungkin saja karena faktor model

pembelajaran guru yang masih menggunakan cara lama yakni ceramah. Sehingga

pembelajaran berpusat pada guru yang menyebabkan siswa kurang aktif.

Interpretasi :

Guru masih menggunakan model pembelajaran ceramah, yakni kurang

membuat siswa kurang aktif dan model ceramah ini bisa dikatakan kurang menarik

atau membosankan. Sehingga mengakibatkan siswa kurang antusias mengikuti

pembelajaran dan prestasinya kurang bagus.
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Catatan Lapangan 1I

Metode Pengumpula Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 27 Maret 2014

Jam : 13.10 - 1340

Lokasi : SDN Tlogomulyo Temanggung

Sumber Data : Ahmad Muslihudin (siswa)

Deskripsi data:

Informan merupakan salah satu murid kelas V SDN Tlogomulyo

Temanggung. Wawancara kali ini dilakukkan setelah model pembelajaran VAK

sudah diterapkan sehingga mengetahui ada atau tidaknya peningkatan. Pertanyaanya

menyangkut proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam sesudah dan sebelum

diterapkan model pembelajaran VAK.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa proses pembelajaran sebelum

diterapkan model pembelajaran VAK, atau dikatakan saat menggunakan model

ceramah siswa merasa bosan , kurang menarik,dan siswa kurang memahami materi

yang diberikan guru, namun menghafal saja. Dan setelah siswa mengikuti pelajaran

yang menggunakan model pembelajaran VAK siswa merasa senang, mudah

mengingat dan faham karena siswa belajar mengalami. Sehingga didapatkan rata- rata

nilai siswa naik.

Intepretasi:

Model pembelajaran VAK dirasa cukup efektif untuk membuat siswa

termotivasi dan antusias mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam.
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Lampiran III

Output Olah data

1. Output Validitassoal

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0
2 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1
3 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0
4 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1
5 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1
6 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
8 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1
9 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
14 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0
15 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1
16 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
18 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1
19 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
22 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1
23 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
25 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
26 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1



96

MicroCAT (tm) Testing System

Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems
Corporation

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00

Item analysis for data from file datapre.dat
Page  1

Item Statistics Alternative Statistics

----------------------- -----------------------------
------

Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.
Point

No. -Item  CorrectBiser.  Biser.Alt.Endorsing  Biser.  Biser. Key

---- ----- ------- ------ ------ ----- --------- ------ ----
-- ---

1   0-1     0.692    0.616   0.469     1     0.692     0.616
0.469  *

Other   0.308 -0.616 -
0.469

2   0-2     0.692    0.840   0.640     1 0.692     0.840
0.640  *

Other   0.308 -0.840 -
0.640
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3   0-3     0.654    0.666   0.516     1     0.654     0.666
0.516  *

Other   0.346 -0.666 -
0.516

4   0-4     0.692    0.750   0.572     1     0.692     0.750
0.572  *

Other   0.308 -0.750 -
0.572

5   0-5     0.692    0.706   0.538     1     0.692     0.706
0.538  *

Other   0.308 -0.706 -
0.538

6   0-6     0.692    0.706   0.538     1     0.692     0.706
0.538  *

Other   0.308 -0.706 -
0.538

7   0-7     0.692    0.571   0.435     1     0.692     0.571
0.435  *

Other   0.308 -0.571 -
0.435

8   0-8     0.692    0.571   0.435     1     0.692     0.571
0.435  *

Other   0.308 -0.571 -
0.435
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9   0-9     0.654    0.794   0.616     1     0.654     0.794
0.616  *

Other   0.346 -0.794 -
0.616

10   0-10    0.692    0.661   0.503     1     0.692     0.661
0.503  *

Other   0.308 -0.661 -
0.503
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Out put Iteman

No Butir Soal Koefisien Korelasi
(r hitung ) Keterangan

1 0,469 Valid
2 0,640 Valid
3 0,516 Valid
4 0,572 Valid
5 0,538 Valid
6 0,538 Valid
7 0,435 Valid
8 0,435 Valid
9 0,616 Valid

10 0,503 Valid
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2. Output Reabilitas

MicroCAT (tm) Testing System

Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems
Corporation

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00

Item analysis for data from file datapre.dat
Page  4

There were 26 examinees in the data file.

Scale Statistics

----------------

Scale:           0

-------

N of Items          10

N of Examinees      26

Mean 6.846

Variance         5.976
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Std. Dev.        2.445

Skew             0.273

Kurtosis -1.624

Minimum          4.000

Maximum         10.000

Median           6.000

Alpha            0.710

SEM              1.316

Mean P           0.685

Mean Item-Tot.   0.526

Mean Biserial    0.688

4   1   Scores for examinees from file datapre.dat

1      4.00

2      6.00

3      4.00

4      4.00

5      6.00

6      4.00

7      9.00

8      6.00

9      4.00

10    10.00

11    10.00

12    10.00

13    10.00
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14 4.00

15     6.00

16     5.00

17    10.00

18     6.00

19     5.00

20    10.00

21    10.00

22     6.00

23     5.00

24    10.00

25     9.00

26 5.00

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,710 10
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3. UjiNormalitasdanHomogenitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pre test -
HasilBelajar PAI
SebelumPenerap

an Model
Pemelajaran

VAK

Post test -
HasilBelajar PAI
SesudahPenerapa

n Model
Pemelajaran

VAK
N 26 26

Normal
Parameters(a,b)

Mean 71.92 87.31
Std. Deviation 20.004 12.508

Most Extreme
Differences

Absolute .195 .201
Positive .133 .155
Negative -.195 -.201

Kolmogorov-Smirnov Z .996 1.023
Asymp. Sig. (2-tailed) .275 .246

a  Test distribution is Normal.
b  Calculated from data.

UjiNormalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

SebelumPenerapan
Model Pembelajaran
VAK

.183 26 .025 .931 26 .081

SetelahPenerapan Model
Pembelajaran VAK

.176 26 .037 .924 26 .055

a. Lilliefors Significance Correction
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UjiHomogenitas

Test of Homogeneity of Variances

SebelumPenerapan Model Pembelajaran VAK

Levene
Statistic

df1 df2 Sig.

3.924 4 21 .076

Test of Homogeneity of Variances

SetelahPenerapan Model Pembelajaran VAK

Levene
Statistic

df1 df2 Sig.

1.210 6 19 .344

4. Output PeningkatanHasilBelajar Pretest dan Posttest

Statistics

Pre test -
HasilBelajar PAI

SebelumPenerapan
Model Pemelajaran

VAK

Post test -
HasilBelajar PAI

SesudahPenerapan
Model Pemelajaran

VAK
PeningkatanHasilBel

ajar PAI
N Valid 26 26 26

Missing 0 0 0
Mean 71.92 87.31 15.38
Median 80.00 90.00 20.00
Mode 80 100 20
Std. Deviation 20.004 12.508 9.479
Variance 400.154 156.462 89.846
Minimum 40 60 0
Maximum 100 100 30
Sum 1870 2270 400
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5. TabelPeningkatanHasilBelajar PAI

15.4

87.3

71.9

M
ea

n

100

80

60

40

20

0
Peningkatan Hasil Belajar

PAI
Post test - Sesudah

Penerapan Model
Pemelajaran VAK

Pre test - Sebelum
Penerapan Model
Pemelajaran VAK

Hasil Belajar PAI
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6. Uji Paired Sampel Test

T-Test
Paired Samples Statistics

Mean N
Std.

Deviation
Std. Error

Mean
Pair 1 Post test - HasilBelajar

PAI SesudahPenerapan
Model Pemelajaran
VAK

87.31 26 12.508 2.453

Pre test - HasilBelajar
PAI SebelumPenerapan
Model Pemelajaran
VAK

71.92 26 20.004 3.923

Paired Samples Correlations

N
Correlatio

n Sig.
Pair 1 Post test - HasilBelajar

PAI SesudahPenerapan
Model Pemelajaran
VAK & Pre test -
HasilBelajar PAI
SebelumPenerapan
Model Pemelajaran
VAK

26 .933 .000
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Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence

Interval of the
Difference

Mean

Std.
Deviatio

n
Std. Error

Mean Lower Upper t Df
Sig. (2-
tailed)

Pair
1

Post test – Hasil
Belajar PAI
Sesudah
Penerapan
Model
Pemelajaran
VAK - Pre test
– Hasil Belajar
PAI Sebelum
Penerapan
Model
Pemelajaran
VAK

15.385 9.479 1.859 11.556 19.213 8.276 25 .000
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Statistics

Pre test – Hasil
Belajar PAI Sebelum

Penerapan Model
Pemelajaran VAK

Post test – Hasil
Belajar PAI Sesudah

Penerapan Model
Pemelajaran VAK

Peningkatan Hasil
Belajar PAI

N Valid 26 26 26
Missing 0 0 0

Mean 71.92 87.31 15.38
Median 80.00 90.00 20.00
Mode 80 100 20
Std. Deviation 20.004 12.508 9.479
Variance 400.154 156.462 89.846
Minimum 40 60 0
Maximum 100 100 30
Sum 1870 2270 400
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Paired Samples Test

Paired Differences t Df Sig.
(2-

tailed)
Mean Std.

Deviati
on

Std. Error
Mean

95%
Confidence

Interval of the
Difference

Lower Upper

Pair
1

SebelumPenerapan
Model Pembelajaran
VAK -
SetelahPenerapan
Model Pembelajaran
VAK

15.38
5

9.479 1.859 11.55
6

19.213 8.276 25 .000
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Lampiran II

Data Mentah

1. Skor/ nilai prestasi PAI Siswa
Data Pre Test Hasil Belajar PAI Siswa

NO NAMA
NILAI
Pre-test

1 Tri Wahyu Aji 40
2 Ilham Muslikin 80
3 Isti Rokhimah 50
4 Venia Anvika 60
5 Andi Nugroho 70
6 Dimas Prabowo 70
7 Verliana Ekowati 90
8 Rio Arfian S 50
9 Ahmad Muslihudin 60

10 Al Ghifarieri A 100
11 Amalisa Ambar 90
12 Anggi Dwi Sapta A 90
13 Chorul Nova R 100
14 Dewa Rani Ainun A 50
15 Hani Larasati 80
16 Honi Septa 40
17 Priyadi 80
18 Mawar Diana Sofi N 80
19 Putra Wahyu Widodo 60
20 Rizal Audi Fadli 100
21 Safira Damayanti 100
22 Saadatul Choiriyah 50
23 Trafichul Aziz 80
24 Pusbo Riyandini 80
25 Iput Amanda 80
26 Tanjung Dwi Lestari 40

Total 1870
Rata-rata 71,9
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Data Post test Hasil Belajar PAI Siswa

NO NAMA
NILAI

Post-test

1 Tri Wahyu Aji 70
2 Ilham Mustikin 90
3 Isti Rokhiman 70
4 Venia Anvika 80
5 Andi Nugroho 90
6 Dimas Prabowo 90
7 Verliyana Ekowati 100
8 Rio Arfian Stefani 80
9 Ahmad Muslihudin 80

10 Al GhifarEri A 100
11 Amalisa Ambar 100
12 Anggi Dwi Sapta Aji 100
13 Chorul Nova R 100
14 Dewarani Ainun A 80
15 Hani Larasati 90
16 Honi Septa Priyadi 60
17 Mawar Diana Sofi N 100
18 Putra Wahyu Widodo 90
19 Rizal Audi Fadi 80
20 Shafira Damayanti 100
21 Sekar Nasifa Endang 100
22 Saadatul Khoriyah 80
23 Trafichul Aziz 90
24 Pusbo Riandini 100
25 Iput Amanda 90
26 Tanjung Dina Lestari 60

Total 2270
Rata-rata 87,3
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2. Hasil Wawancara

a. Wawancara Guru PAI

Peneliti : Bagaimana keadaan siswa kelas V, saat pembelajaran PAI ?

Guru : Siswa dalam proses pembelajaran PAI masih kurang termotivasi, pada

saat pembelajaran pun ada beberapa siswa yang sering ramai/ membuat

gaduh.  Sepertinya minat siswa mengikuti pembelajaran PAI disini masih

sangat rendah, terbukti siswa kurang antusias mengikuti pembelajaran,

kurang aktif, beberapa nilai PAI siswa juga masih ada yang rendah.

Peneliti : Bagaimana model pembelajaran PAI di SD negeri Tlogomulyo

Temanggung, khususnya kelas V?

Guru : Model pengajaran yang digunakan disini,masih menggunakan model

pembelajaran dulu mbak, yaitu dengan ceramah. Guru disini khusunya

guru PAI belum menggunakan model pembelajaran yang modern.

Peneliti : Apakah ada strstegi/ model pembelajaran untuk meningkatkan prestasi

belajar PAI siswa ?

Guru : saya selaku guru PAI disini, belum mulai menggunakan strategi model

pembelajaran PAI untuk meningkatkan prestasi belajar PAI, hanya saja

saya menggunakan pujian bagi siapa saja yang bisa menjawab atau

mengerjakan soal, kemudian setelah pembelajaran saya biasanya bertanya

“Ada yang belum jelas? Ayo bertanya, malu bertanya sesat dijalan”,
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dengan maksud supaya siswa benar-bena rmenangkap materi yang saya

jelaskan. Namun nampaknya cara ini kurang mempan, karena jarang atau

bahkan tidak pernah ada siswa yang bertanya. Mereka hanyadiam, padahal

diam nya mereka itu bukan karena faham atau mengerti namun karena

malu bertanya. Selain memberikan pujian dan bertanya siapa yang belum

jelas, saya disini sering memberikan soal-soal atau PR setelah materi

yang saya ajarkan selesai dengan tujuan siswa tidak lupa dan benar-

benar paham dengan materi yang saya berikan.

Peneliti : Bagaimana pendapat anda apabila model pembelajaran VAK diterapkan

dalam pembelajaran PAI?

Guru : Sebenarnya saya sendiri belum pernah menggunakan model

pembelajaran VAK dalam proses pembelajaran, namun menurut saya

model pembelajaran VAK ini baik untuk meningkatkan motivasi siswa,

karena dengan menggunakan model pembelajaran ini mungkin siswa akan

mengalami langsung, siswa tidak jenuh dengan materi pembelajaran.

Berbeda dengan model ceramah yang biasa saya gunakan, karena siswa

hanya mendengarkan saja, yang ada siswa malah mengantuk, hehe.

Menurut saya apabila model pembelajaran VAK ini diterapkan maka,

prestasi belajar PAI siswa akan lebih meningkat dan mereka juga lebih

aktif.
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b. Wawancara dengan Siswa

Peneliti :Bagaimana tanggapan kamu tentang pembelajaran PAI yang kamu ikuti?

Siswa : Pas jam pelajaran ngantuk, karena Bu guru menjelaskan terus, lalu kalau

sudah selesai menjelaskan dikasi htugas. Bosan, tidak seperti pelajaran

olahraga.

Peneliti : bagaimana perasaan kalian dengan strategi atau cara Bu Guru (PAI) saat

pelajaran?

Siswa : bu guru itu selalu menerangkan (ceramah), membosankan .tapi kadang

menyenangkan pas pelajaran praktek. Seperti praktek shalat, keluar kelas

karena prakteknya di mushola

Peneliti : Apakah pembelajaran PAI yang disampaikan Guru, membuatmu

paham?

Siswa : saya kurang paham dengan materi yang dijelaskan bu guru, saya hanya

hafal saja .kalau lupa ya baca lagi.

Peneliti : Bagaimana tanggapan  kalian, denganditerapkan model pembelajaran

VAK seperti kemarin ?

Siswa : sangat menyenangkan ,tidak membosankan karena bias nonton film

cerita nabi, selain itu berkelompok juga jadi tidak ngantuk. Kalau

mengajarnya seperti ini lebih semangat mengikuti pelajaran PAI.
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3. Hasil pengamatan

LEMBAR OBSERVASI GURU

Hari/Tanggal :

Nama Guru : Novi Anggraeni

Pembelajaran di kelas :

No Aspek yang diamati
Hasil Pengamatan

Ket.
Ya Tidak

1 Ketrampilan membuka pelajaran:

a. Menarik perhatian siswa

b. Membuat apersepsi

c. Menyampaikan tujuan

pembelajaran

d. Memberikan pretest









2 Ketrampilan menjelaskan materi:

a. Kejelasan

b. Penggunaan contoh

c. Penekanan hal penting

d. Penggunaan metode scara

tepat

e. Penggunaan sumber belajar

secara tepat











Sumber

belajar jelas,

penekanan

pada hal

penting

dengan suara

lantang

3 Interaksi pembelajaran:

a. Mendorong siswa aktif

b. Kemampuan mengelola

kelas

c. Memberi bantuan siswa

yang mengalami kesulitan







4 Ketrampilan memberikan

penguatan: 
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a. Penguatan Verbal

b. Penguatan non verba



5 Ketrampilan menggunakan waktu:

a. Menggunakan waktu

selang

b. Menggunakan waktu

secara proposional

c. Memulai dan mengakhiri

pelajaran sesuai jadwal

d. Memanfaatkan waktu

secara efektif









6 Ketrampilan menutup pelajaran

a. Meninjau kembali isi

materi



Observer

Kartika Hartanti

NIM: 10411007
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LEMBAR OBSERVASI SISWA

Hari/tanggal :

Kelas : V

No Aspek yang diamati T C K Keterangan

1 Kesiapan siswa dalam mengikuti

pelajaran


2
Perhatian siswa dalam mengikuti

pelajaran


3
Minat siswa dalam mengikuti

pelajaran


4
Rasa senang siswa terhadap

pelajaran


5
Antusias siswa dalam mengikuti

pelajaran


6
Keaktifan siswa dalam mengikuti

pelajaran


7
Semangat siswa dalam menjawab

pertanyaan yang diajukan guru


Keterangan:

T: Tinggi

C: Cukup

K: Kurang

Observer

Kartika Hartanti

NIM: 10411007
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